552 KPB 3 TEKNOLOGI KOMUNIKASI DAN INFORMASI

TUGAS FINAL (TAKE HOME), dikumpulkan pada waktu UJIAN FINAL TERJADWAL


Tugas Final ini merupakan tugas individual, dikumpulkan dalam bentuk LAPORAN HASIL PENELITIAN seperti karya ilmiah yang biasa di-presentasi-kan dalam seminar atau konferensi, atau dimuat dalam jurnal-jurnal ilmiah. Judul laporan ini semua sama, yaitu:

Tujuan dari penelitian kecil ini adalah untuk mempelajari dampak penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (infokom) dengan membandingkan profil pengguna dan non-pengguna-nya di kota Makassar. Tujuan penelitian adalah antara lain untuk menjajagi “kesiapan” penduduk warga Makassar menjadikan kotanya sebagai “Cyber-City”. Sifat penelitian adalah kualitatif-deskriptif-eksploratif.

Metodologi: Lakukan wawancara mendalam (in-depth interview) terhadap 5 (lima) responden dari berbagai kalangan penduduk kota Makassar yang diketahui merupakan pengguna teknologi informasi dan komunikasi (misalnya pengguna - salah satu atau lebih - hand-phone, atau laptop, atau Personal Computer, atau PDA, atau Internet, atau yang lain). Materi wawancara terkait dengan berbagai aspek penggunaan teknologi infokom tersebut. Setelah itu carilah 5 (lima) responden dari kalangan yang sama, tapi yang diketahui tidak pernah menggunakan teknologi infokom yang sama. Contoh daftar responden dapat dilihat pada tabel berikut:

	Nama Pengguna
	Nama Non-Pengguna
	Kalangan
	Teknologi INFOKOM

	Drs. Andi Baso
	Dra. Andi Besse
	Pengusaha
	Internet

	Ny. Ayu Ratri
	Ny. Bau Aseng
	Ibu Rumah Tangga
	Handphone

	Drs. Arief
	Roesli, S.Pd.
	Guru SMU
	LCD Projector

	Ir. Jonathan, MT
	Dra. Maria, M.Si
	Anggota DPRD
	laptop

	Prof. Sudi
	Prof. Toni
	Gurubesar
	PDA


Dari hasil wawancara harus dapat dihasilkan analisis dan simpulan yang membedakan dengan jelas profil pengguna dan non-pengguna, misalnya:

“penggunaan handphone di kalangan tukang-becak ternyata sangat berdampak positif bagi bertambahnya penghasilan, buktinya Daeng Tayang yang menggunakan handphone  ternyata berpenghasilan jauh lebih besar daripada Daeng Paja’ yang tidak menggunakan handphone dalam menjalankan profesinya. Namun penghasilan besar itu tetap harus dikurangi dengan biaya pembelian pulsa ............dst”.

“bagi ibu-ibu rumah-tangga penggunaan handphone sangat essensial, seperti dikemukakan oleh Ny. Anton, terutama ketika digunakan pada saat belanja di mall atau supermarket. Dengan handphone beliau bisa menghubungi temannya yang sama-sama sedang belanja di tempat lain, sehingga memperoleh informasi harga yang lebih murah. Tapi Ny. Malik – ibu rumah tangga lainnya yang tidak menggunakan handphone – tidak setuju, katanya penghematan dari belanja tidak sebanding dengan biaya pulsa untuk handphone tersebut .......... dst.” 

(Perhatian: Tidak boleh ada yang menggunakan responden yang sama!!!).     
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